ABSTRAK

Faihauzzahroh, Febrina. (2021). Pengetahuan Anggota PMR Sebelum dan Sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan tentang Pertolongan Pertama pada Syncope di
SMKN 2 Kota Malang. Karya Tulis llmiah, Studi Deskriptif Kuantitatif, Program
Studi Diploma 3 Keperawatan Malang, Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes
Malang. Pembimbing Rudi Hamarno, S.Kep., Ns., M.Kep.

Angka siswa yang mengalami syncope di SMKN 2 berjumlah 8-15 setiap upacara,
akibat dari syncope bila tidak segera mendapat pertolongan pertama adalah cedera
yang dapat berujung morbiditas. Perawat dapat menjadi educator bagi anggota
PMR agar melaksanakan pertolongan pertama dengan tepat. Tujuan penelitian
mengetahui gambaran pengetahuan anggota PMR sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang Pertolongan Pertama pada syncope. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pre test—post test. Sampel
adalah anggota PMR SMKN 2 sebanyak 30 anggota. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitative yang menghasilkan distribusi dan presentase. Hasil
analisis pengetahuan pre-intervensi sebagian besar dalam kategori cukup (63,3%).
Hasil analisis pengetahuan post-intervensi terdapat peningkatan sebagian besar
dalam kategori baik (60%). Kesimpulan anggota PMR sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baik setelah mendapat intervensi pendidikan kesehatan.
Rekomendasi diharapkan anggota PMR dapat meningkatkan pengetahuan
pertolongan pertama pada syncope sehingga dapat memberikan pertolongan dengan
tepat.
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ABSTRACT

Faihauzzahroh, Febrina. (2021). The Knowledge of PMR Members Before and
After being given Health Education on First Aid to Syncope at SMKN 2 Malang
City. Scientific papers, Descriptive Quantitative Study, Diploma 3 Nursing Study
Program Malang, Departement of Nursing, Poltekkes Kemenkes Malang. Advisor
Rudi Hamarno, S.Kep., Ns., M.Kep.

The incidence of syncope in SMKN 2 is 8-15 in each ceremony, the effect if
syncope don’t get first aid immediately is injury that can lead to morbidity. Nurse
can be the educator for PMR members to carry out first aid appropriately. The
purpose of this study is to find out the knowledge of PMR members before and after
being given health education on First Aid insyncope. This study
used a quantitative descriptive method by using pretest - posttest. The sample used
is some members of the PMR SMKN 2 as many as 30 members. Analysis data used
quantitative descriptive analysis which resulted in distribution and percentage. The
results of the pre-intervention knowledge analysis most were in the sufficient
category (63.3%). The results of the post-intervention showed an increase, mostly
in good category (60%). The conclusion is most PMR members have good
knowledge after receiving health education interventions. Recomendation PMR
members can increase their knowledge about first aid to syncope, so they can
provide appropriate first aid.
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